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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Ilmu kimia adalah ilmu yang berlandaskan eksperimen. Oleh karena itu, 

pembelajaran kimia di sekolah tidak akan terlepas dari kegiatan praktikum.  Salah 

satu sasaran praktikum adalah menuntun dan melatih siswa untuk berfikir dari 

kongkrit ke abstrak. Belajar akan bermakna jika siswa mampu mengaitkan konsep 

yang bersifat logik abstrak dengan pengalaman nyata baik dalam kehidupan 

sehari-hari maupun dalam skala laboratorium (Hadi, dkk. 2009). 

Kimia merupakan salah satu cabang ilmu sains yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada Kurikulum KTSP 2006 kimia untuk SMA/MA 

menetapkan agar ilmu kimia diterapkan dalam kehidupan siswa diantaranya pada 

kompetensi dasar 5.2 yang mengemukakan tentang pengelompokkan sifat koloid 

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Siswa akan lebih mudah mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari jika siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Melalui praktikum, siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau 

melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, 

membuktikan, dan menarik kesimpulan mengenai obyek tersebut (Djamarah. 

2010). Oleh karena itu, praktikum dipandang sebagai salah satu metode 

pembelajaran yang efektif untuk materi sifat koloid. 

Saat ini, UNESCO (United Nation Education, Scientific and Cultural 

Organization) bekerja sama dengan IUPAC (International Union of Pure and 

Applied Chemistry) sedang mengembangkan program Microscience. 

Microscience adalah praktikum sains dengan skala kecil (Singh. 1999). Praktikum 

kimia skala kecil merupakan praktikum kimia berwawasan lingkungan dengan 

jumlah zat yang lebih sedikit (Engler, et al. 2000). 

Praktikum kimia skala kecil merupakan jenis praktikum yang menggunakan 

jumlah bahan diantara semimikro dan mikro tetapi fenomena atau gejala yang 

terjadi masih bisa diamati. Menurut Svehla (1990), jumlah zat yang digunakan 
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dalam semimikro adalah 0,05 gram untuk zat berwujud padat dan satu mL untuk 

zat berwujud cair dan untuk batasan mikro adalah lima mg untuk zat berwujud 

padat dan 0,1 ml untuk zat berwujud cair. Zat yang digunakan dalam praktikum 

kimia skala kecil lebih sedikit bila dibandingkan dengan jumlah zat dalam skala 

makro. Batasan jumlah zat dalam skala makro menurut Svehla (1990) yakni 0,5-1 

gram untuk zat berwujud padat dan 20 mL untuk zat berwujud cair.  

Dalam pelaksanaan praktikum, salah satu hal yang penting untuk dipersiapkan 

adalah penuntun praktikum. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan penulis 

terhadap beberapa buku kimia SMA yang beredar, tidak ada satu pun buku yang 

menyediakan penuntun praktikum untuk model praktikum kimia skala kecil. 

Penuntun praktikum kimia skala kecil pada subpokok bahasan sifat koloid masih 

sulit untuk ditemukan. 

Penuntun praktikum termasuk dalam salah satu jenis bahan ajar cetak 

sehingga dalam penyusunannya pun harus sesuai dengan kriteria penyusunan 

bahan ajar cetak menurut Diklat/Bimtek KTSP 2009. Penuntun praktikum kimia 

skala kecil pada subpokok bahasan sifat koloid dengan menggunakan kit 

praktikum kimia skala kecil yang diciptakan oleh Mulyono HAM sudah tersedia, 

akan tetapi masih terdapat beberapa kekurangan dan ketidaksesuaian dengan 

kriteria penyusunan bahan ajar cetak menurut Diklat/Bimtek KTSP 2009. 

Kekurangan tersebut diantaranya kekurangan dari segi kelayakan isi, kebahasaan, 

serta dari segi penyajian dan kegrafikan sehingga penuntun yang telah tersedia 

perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut.  Oleh sebab itu, penulis melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengembangan Penuntun Praktikum Kimia Skala Kecil 

pada Subpokok Bahasan Sifat Koloid untuk Siswa SMA”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah secara umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengembangan 

penuntun praktikum kimia skala kecil pada subpokok bahasan sifat koloid untuk 

siswa SMA?”. 
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Adapun secara khusus rumusan masalah tersebut terdiri atas: 

1. Bagaimana hasil analisis penuntun praktikum pada subpokok bahasan sifat 

koloid yang terdapat pada buku paket kimia SMA yang beredar? 

2. Bagaimana hasil analisis kekurangan penuntun praktikum kimia skala kecil 

pada subpokok bahasan sifat koloid yang telah tersedia? 

3. Berapakah komposisi campuran tanah liat dan air serta volume pereaksi yang 

optimal untuk digunakan dalam percobaan sifat koloid dengan menggunakan 

kit praktikum kimia skala kecil? 

4. Bagaimana keterbacaan penuntun praktikum kimia skala kecil pada subpokok 

bahasan sifat koloid? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sifat koloid yang digunakan dalam penelitian ini adalah sifat efek Tyndall dan 

sifat koagulasi. 

2. Komposisi campuran tanah liat dan air serta volume pereaksi yang optimal 

adalah komposisi campuran tanah liat dan air serta volume pereaksi yang 

menggunakan bahan/zat dengan kuantitas paling minimal. 

3. Pengembangan penuntun praktikum kimia skala kecil yang dilakukan pada 

penelitian ini hanya terfokus pada komponen alat dan bahan serta langkah 

kerja pada penuntun praktikum. 

4. Penuntun praktikum kimia skala kecil ini hanya dikembangkan hingga tahap 

uji coba terbatas untuk mengetahui keterbacaan penuntun praktikum. 

5. Keterbacaan penuntun praktikum dilihat dari dua aspek, yaitu keterlaksanaan 

penuntun serta respon guru dan siswa terhadap penuntun praktikum. 

Keterlaksanaan diperoleh melalui lembar observasi selama uji coba terbatas. 

Respon guru dan siswa diperoleh melalui angket setelah pelaksanaan uji coba 

terbatas. 

6. Praktikum kimia skala kecil menggunakan kit praktikum kimia skala kecil 

yang diciptakan oleh Mulyono HAM. 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh penuntun praktikum yang 

dapat digunakan untuk praktikum kimia skala kecil pada subpokok bahasan sifat 

koloid untuk siswa SMA. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti bagi pihak-

pihak dalam dunia pendidikan, diantaranya:  

1. Bagi guru 

a. Sebagai bahan pertimbangan guru kimia SMA untuk menggunakan penuntun 

praktikum kimia skala kecil. 

b. Memberikan referensi metode pengajaran dengan menggunakan praktikum 

kimia skala kecil yang lebih efisien dari segi waktu dan biaya serta sedikit 

resiko kecelakaan.   

2. Bagi siswa 

a. Membantu siswa dalam memahami materi sifat koloid dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Mendidik siswa untuk bersikap hemat dalam penggunaan bahan kimia. 

c. Memberikan pengalaman baru dalam belajar kimia sehingga dapat 

mengembangkan rasa ingin tahu dan memunculkan minat siswa untuk 

mempelajari kimia lebih lanjut. 

3. Bagi calon pengajar kimia SMA/MA 

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai proses pembelajaran 

menggunakan metode praktikum kimia skala kecil. 

4. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini dapat menjadi acuan (titik tolak) dalam melakukan penelitian 

yang sejenis terhadap topik-topik kimia yang lain. 
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F. Struktur Organisasi Skripsi 

Skripsi yang berjudul “Pengembangan Penuntun Praktikum Kimia Skala 

Kecil pada Subpokok Bahasan Sifat Koloid untuk Siswa SMA” meliputi beberapa 

bab. Rincian urutan skripsi ini antara lain bab I pendahuluan, merupakan bab awal 

dari skripsi ini. Pendahuluan terdiri dari subbab latar belakang penelitian yakni 

alasan dilakukannya penelitian ini antara lain karena belajar kimia tidak akan 

terlepas dari kegiatan praktikum dan penuntun praktikum merupakan suatu bahan 

ajar yang harus disiapkan saat akan melakukan praktikum sedangkan penuntun 

praktikum kimia skala kecil pada subpokok bahasan sifat koloid yang telah 

tersedia masih terdapat kekurangan sehingga perlu dilakukan pengembangan lebih 

lanjut, lalu identifikasi dan perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana pengembangan penuntun praktikum kimia skala kecil pada subpokok 

bahasan sifat koloid untuk siswa SMA, kemudian pembatasan masalah yakni 

batasan mengenai sifat koloid yang diuji, langkah pengembangan yang dilakukan, 

serta penggunaan instrumen untuk pengambilan data, lalu tujuan penelitian ini 

adalah untuk memperoleh penuntun praktikum yang dapat digunakan untuk 

praktikum kimia skala kecil pada subpokok bahasan sifat koloid bagi siswa SMA, 

manfaat penelitian ini yaitu agar penuntun praktikum kimia skala kecil yang 

dihasilkan dapat digunakan untuk pihak-pihak terkait, misalnya siswa dan guru 

serta struktur organisasi skripsi yang berisi rincian urutan penulisan penelitian ini. 

Bab II merupakan kajian pustaka yang berisi karakteristik ilmu kimia yakni 

ilmu kimia yang termasuk dalam ilmu sains yang tumbuh dan berkembang 

berdasarkan eksperimen-eksperimen sehingga tidak akan terlepas dari metode 

praktikum saat mengajarkannya kepada siswa, kemudian keunggulan metode 

praktikum dan adanya terobosan baru yakni praktikum kimia skala kecil, lalu 

penuntun praktikum yang merupakan bahan ajar yang harus disiapkan sebelum 

melakukan praktikum, dan tinjauan materi koloid yang menjelaskan bahwa koloid 

merupakan campuran heterogen yang partikelnya berada diantara larutan dan 

suspensi yang dapat dibedakan melalui uji efek Tyndall dan dapat terkoagulasi 

dan aplikasi sifat koloid terutama sifat koagulasi dalam penjernihan air yang 
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menjelaskan bahwa untuk menjernihkan air lumpur, dibutuhkan bahan koagulan 

dan bahan netralisasi. 

Bab III merupakan metode penelitian yang terdiri dari lokasi dan obyek 

penelitian dimana obyek pada penelitian ini adalah penuntun praktikum kimia 

skala kecil yang dioptimasi di Laboratorium Pembelajaran Kimia UPI dan 

dilakukan pengujian kepada 40 siswa SMA kelas XI di salah satu SMA Negeri di 

Kabupaten Bandung, tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai dari 

masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba 

produk, dan revisi produk, instrumen penelitian yang terdiri dari angket, lembar 

optimasi penuntun praktikum dan lembar observasi, proses pengembangan 

instrumen dimana pengujian validitas dari instrumen yang digunakan dilakukan 

oleh dosen pembimbing dan jenis validitas yang dilakukan adalah validitas isi, 

teknik pengumpulan data dimana data yang diperoleh berasal dari angket dan 

hasil observasi serta analisis data yang berisi cara mengubah skor yang diperoleh 

menjadi suatu kesimpulan. 

Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang dibagi menjadi dua 

subbab yang disesuaikan dengan tujuan penelitian, yaitu hasil studi pendahuluan 

yang berisi hasil analisis penuntun praktikum pada buku paket yang beredar serta 

hasil analisis kekurangan pada penuntun praktikum kimia skala kecil yang telah 

ada dan hasil pengembangan penuntun praktikum kimia skala kecil yang berisi 

hasil pengembangan penuntun praktikum kimia skala kecil dan hasil uji coba 

terbatas penuntun praktikum kimia skala kecil. Sedangkan bab V  adalah 

kesimpulan dan saran yang berisi kesimpulan yang disesuaikan dari poin rumusan 

masalah penelitian, yaitu hasil analisis penuntun praktikum yang telah tersedia, 

komposisi campuran tanah liat dan air yang digunakan, volume pereaksi yang 

digunakan dan keterbacaan penuntun praktikum kimia skala kecil serta saran yang 

secara umum menyangkut perbaikan hasil dari penelitian ini. 

 

 

 


